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MOTTO 

 

“Life can be heavy, especially if you try to carry it all at once. Part of 

growing up and moving into nw chapter of your life is about catch and 

release” 

-Taylor Swift- 

 

“Keberhasilan bukanlah milik orang pintar. Melainkan milik mereka yang 

senantiasa berusaha” 

-B.J. Habibie- 
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ABSTRAKSI 

Penelitian ini menganalisis pengaruh pendidikan kewirausahaan dan literasi 

keuangan terhadap minat mahasiswa dalam kewirausahaan dengan efikasi 

diri sebagai variabel moderator. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan subjek penelitian adalah mahasiswa Fakultas Ekonomi 

dan Bisnis, Universitas Islam Malang, angkatan 2022–2024. Teknik 

pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling dengan 

total 151 responden mahasiswa. Pengumpulan data dilakukan melalui 

kuesioner menggunakan skala Likert, kemudian dianalisis menggunakan 

metode Structural Equation Modeling-Partial Least Square (SEM-PLS) 

dengan bantuan aplikasi SmartPLS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pendidikan kewirausahaan dan literasi keuangan memiliki pengaruh positif 

dan signifikan terhadap minat mahasiswa terhadap kewirausahaan. Selain 

itu, efikasi diri terbukti memoderasi pengaruh pendidikan kewirausahaan 

terhadap minat kewirausahaan dengan memperkuat hubungan tersebut. 

Temuan ini menunjukkan bahwa keyakinan individu terhadap kemampuan 

diri sendiri memainkan peran penting dalam membentuk minat mahasiswa 

terhadap kewirausahaan. Penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi pada 

pengembangan pendidikan kewirausahaan dan peningkatan literasi 

keuangan guna mendorong munculnya wirausahawan muda di kalangan 

mahasiswa. 

 

Kata kunci: Entrepreneurship Education; Literasi Keuangan; Self Efficacy; 

Minat Berwirausaha 
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ABSTRACT 

This study analyzes the effect of entrepreneurship education and finansial 

literacy on student’s interest in entrepreneurship with self efficacy as a 

moderating variable. This study uses a quantitative approach with the 

research subjects being students of the Faculty of Economics and Bussiness, 

Islamic university of Malang, class of 2022-2024. The sampling technique 

used purposive sampling with a total of 151 student respondents. Data 

collection was conducted through a questionnaire using a Likert scale, then 

analyzed using the Structural Equation Modeling-Partial Least Square 

(SEM-PLS) method with the help ofthe SmartPLS application. The result 

showed that entrepreneurship education and finansial lietracy had a 

positive and significant effect on the students interest in entrepreneurship. 

In addition, self efficacy was proven to moderate the effect of 

entrepreneurship education on interest in entrepreneurship by strengthening 

the relationship. These findings indicate that individuals beliefin their own 

abilities plays an important role in shaping students interest in 

entrepreneurship. This study is expected to contribute to the development of 

entrepreneurship education and the improvement of finansial literacy in 

order to encourage the emergence of young entrepreneurs among student.  

 

Keywords: Entrepreneurship Education; Financial Literacy; Self Efficacy; 

Interest in Entreprenurship 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Pengangguran merupakan salah satu permasalahan sosial dan 

ekonomi yang masih signifikan di Indonesia. Tingginya angka 

pengangguran tidak hanya mencerminkan keterbatasan lapangan 

pekerjaan, tetapi juga menunjukkan adanya ketidaksesuaian antara 

keterampilan tenaga kerja dengan kebutuhan dunia industri. 

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS), tingkat pengangguran 

terbuka (TPT) di Indonesia pada Februari 2025 mencapai sekitar 4,76% 

dari total angkatan kerja, menurut BPS (2025). Secara komparatif, 

angka tersebut menempatkan Indonesia pada peringkat pertama sebagai 

negara dengan tingkat pengangguran tertinggi di kawasan Asia 

Tenggara (ASEAN), serta berada pada sekitar peringkat ketujuh di 

tingkat Asia. Kondisi ini menunjukkan bahwa permasalahan 

pengangguran di Indonesia masih memerlukan perhatian serius, 

terutama dalam upaya peningkatan kualitas sumber daya manusia. Yang 

cukup memprihatinkan, sebagian besar penganggur berasal dari 

kelompok usia muda (15–24 tahun) yang seharusnya berada pada 

puncak usia produktif (Suhaeri, 2021). 

Fenomena ini menunjukkan adanya isu serius dalam penyerapan 

tenaga kerja. Lulusan perguruan tinggi, yang diharapkan menjadi 

pendorong bagi kemajuan, ternyata masih banyak yang belum bekerja. 
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Keadaan ini disebut pengangguran intelektual, yaitu situasi di mana 

lulusan perguruan tinggi tidak dapat terserap ke dunia kerja formal 

sesuai dengan bidang studi mereka. Ini menunjukkan adanya perbedaan 

antara jumlah lulusan yang terus meningkat setiap tahun dan jumlah 

pekerjaan yang tersedia (Wulan & Astuti, 2023). 

Tingginya tingkat pengangguran, terutama di antara generasi muda, 

pasti menimbulkan dampak negatif yang signifikan. Secara ekonomi, 

pengangguran dapat menyebabkan berbagai masalah seperti 

peningkatan kemiskinan, kriminalitas, serta penurunan produktivitas 

bangsa. Karena itu, diperlukan Solusi konkret untuk mengurangi tingkat 

pengangguran, salah satunya dengan memfasilitasi perkembangan 

minat berbisnis (Naiola et al., 2023) 

Kewirausahaan dapat menjadi opsi strategis untuk menurunkan 

tingkat pengangguran. Dengan kewirausahaan, generasi muda tidak 

hanya menjadi pencari pekerjaan (job seeker), tetapi juga sebagai 

pembentuk lapangan pekerjaan (job creator). Akan tetapi, pada 

realitanya, ketertarikan mahasiswa untuk berbisnis masih tergolong 

rendah. Banyak mahasiswa yang lebih cenderung memilih jalur yang 

aman sebagai pegawai, daripada mengambil risiko untuk memulai 

usaha sendiri. Hal ini terkait dengan minimnya pengalaman, terbatasnya 

pengetahuan bisnis, rendahnya kemampuan dalam mengelola keuangan, 

serta faktor psikologis seperti kurangnya rasa percaya diri (Naiola et al., 

2023) 
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Dalam konteks inilah, Entrepreneurship education memiliki peran 

krusial untuk mengembangkan pola pikir dan ketrampilan 

kewirausahaan dari usia muda. Melalui pembelajaran ini, mahasiswa 

mendapatkan pengetahuan praktis, strategi bisnis, serta keberanian 

untuk mengambil risiko di dunia kerja. Sebaliknya, literasi keuangan 

juga merupakan elemen yang sangat penting, karena keterampilan 

dalam mengelola, merencanakan keuangan, dan membuat Keputusan 

finansial adalah inti dari kesuksesan dalam berwirausaha (Haq et al., 

2022) 

Entrepreneurship education merupakan salah satu faktor pendorong 

minat wirausaha pada para mahasiswa yang cukup dominan. Penelitian 

oleh Bataragoa et al. (2020) menemukan Pendidikan kewirausahaan 

yang memberikan pengetahuan keterampilan kewirauswahaan, 

kurikulum kewirausahaan, pelatihan serta inspirasi yang memadai pada 

mahasiswanya memiliki pengaruh yang signifikan terhadap niat 

berwirausaha mahasiswa. Sekian banyaknya mahasiswa yang 

melakukan kegiatan kewirausahaan cenderung berasal dari jurusan 

bisnis ketimbang jurusan lain seperti teknik dan psikologi. Hal ini juga 

dikonfirmasikan oleh penelitian yang dilakukan Blegur & Handoyo 

(2020) yang menemukan bahwa Entrepreneurship education memiliki 

pengaruh positif tersebut bertolak belakang dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Praswati et al. (2022) yang menemukan bahwa 

entrepreneurship education tidak berpengaruh secara signifikan 

terhadap entrepreneurial intention mahasiswa. 
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Perbedaan dalam hasil penelitian menunjukkan bahwa hubungan 

antara entrepreneurship education dan minat kewirausahaan tidak 

selalu bersifat langsung, tetapi dapat dipengaruhi oleh faktor psikologis 

seperti kepercayaa diri atau kemampuan diri. Dalam hal ini, Theory of 

Planned Behavior (TPB) yang dikemukakan oleh Ajzen (1991) 

menawarkan dasar teori yang relevan untuk menjelaskan hubungan ini. 

TPB menjelaskan bahwa niat seseorang untuk melakukan suatu 

perilaku dipengaruhi oleh tiga faktor utama : sikap terhadap perilaku, 

norma subjektif, dan control perilaku yang dipersepsikan. Dalam 

konteks kewirausahaan, entrepreneurship education dapat membentuk 

sikap positif terhadap dunia bisnis dan meningkatkan pemahaman 

kewirausahaan, sedangkan self efficacy  mencerminkan kontrol perilaku 

yang dipersepsikan indivisu atas kemampuannya untuk menjalankan 

bisnis. Dengan demikian, teori TPB membantu menjelaskan bagaimana 

kombinasi antara faktor Pendidikan dan psikologis dapat 

mempengaruhi niat kewirausahaan mahasiswa.  

Pertumbuhan ekonomi global saat ini memerlukan sumber daya 

manusia yang memiliki daya saing tinggi, terutama dalam menciptakan 

kesempatan kerja melalui kegiatan wirausaha. Di Indonesia, tingkat 

wirausaha masih tergolong rendah jika dibandingkan dengan jumlah 

populasi, sehingga salah satu tantangan utama negara adalah 

mendorong munculnya generasi muda yang berfokus pada 

kewirausahaan. Mahasiswa, sebagai kaum terpelajar, memiliki 

kapasitas besar untuk bertindak sebagai arah perubahan dalam sektor 
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ekonomi melalui kegiatan wirausaha. Akan tetapi, faktanya masih 

banyak mahasiswa yang lebih suka menjadi pencari kerja daripada 

menciptakan kesempatan kerja baru. Ini menunjukan pentingnya 

penelitian yang lebih mendalam tentang faktor-faktor yang dapat 

meningkatkan ketertarikan berwirausaha di kalangan mahasiswa (BPS, 

2025) 

Salah satu faktor penting adalah pendidikan kewirausahaan atau 

Entrepreneurship education. Melalui pendidikan ini, mahasiswa tidak 

hanya memperoleh pengetahuan teoritis, tetapi juga keterampilan 

praktis, pola pikir kreatif, serta keberanian mengambil risiko yang 

dibutuhkan dalam berwirausaha. Berbagai penelitian sebelumnya 

menunjukkan bahwa Entrepreneurship education dapat meningkatkan 

minat mahasiswa untuk berwirausaha, karena mereka lebih memahami 

proses, tantangan, serta peluang dalam dunia bisnis (Rodhiah et al, 

2021) 

Di samping itu, literasi keuangan juga memiliki peran penting 

dalam meningkatkan ketertarikan berwirausaha. Literasi keuangan 

meliputi kemampuan untuk mengatur keuangan, merencanakan, 

memahami investasi, serta memprediksi risiko finansial. Mahasiswa 

dengan literasi keuangan yang baik akan lebih yakin dalam mengelola 

modal usaha, membuat Keputusan finansial yang tepat, dan dapat 

menjaga kelangsungan usahanya. Kurangnya pemahaman tentang 

literasi keuangan sering kali menghalangi generasi muda untuk 



6 

 

memasuki dunia bisnis, karena mereka merasa kurang siap dalam 

perencanaan dan pengelolaan keuangan (Haq et al., 2022) 

Namun, kedua faktor tersebut yaitu Entrepreneurship education dan 

literasi keuangan tidak selalu secara langsung meningkatkan minat 

berwirausaha tanpa adanya dukungan faktor psikologis, salah satunya 

Adalah self efficacy atau keyakinan diri. Self efficacy adalah keyakinan 

seseorang mengenai kemampuan dirinya untuk menyelesaikan tugas 

dan meraih tujuan. Mahasiswa yang memiliki tingkat self efficacy tinggi 

lebih cenderung berani mengambil risiko, memiliki ketahanan dalam 

menghadapi tantangan, dan optimis terhadap kesuksesan dalam 

berwirausaha. Oleh karena itu, self efficacy bisa berfungsi sebagai 

variabel moderasi yang memperkuat dampak Entrepreneurship 

education dan literasi keuangan pada minat untuk berwirausaha 

(Wibowo & Khan, 2024) 

Walaupun demikian, hasil penelitian Irfan & Sulistyowati, ( 

2025) dan Yeodyra & Handoyo, (2022) terkait hubungan 

antara entrepreneurship education, literasi keuangan, dan minat 

berwirausaha masih memperlihatkan ketidakkonsistenan. Sebagian 

penelitian melaporkan adanya pengaruh positif dan signifikan, 

sedangkan penelitian lainnya menunjukkan bahwa pengaruh tersebut 

tidak terlalu kuat atau bahkan tidak signifikan. Selain itu, penelitian 

yang menempatkan self-efficacy sebagai variabel moderasi dalam 

hubungan tersebut masih terbatas, terutama pada konteks mahasiswa di 

Universitas Islam Malang. Penelitian yang mengangkat tema ini 
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di Universitas Islam Malang juga belum banyak dilakukan, sehingga 

membuka peluang untuk dilaksanakannya penelitian yang lebih 

mendalam (Rodhiah et al, 2021).  

Berdasarkan penjelasan di atas, perlu untuk mengkaji lebih dalam 

sejauh mana Entrepreneurship education dan literasi keuangan 

mempengaruhi minat berwirausaha mahasiswa, dengan memperhatikan 

self efficacy sebagai variabel yang di moderasi. Self efficacy merupakan 

keyakinan individu terhadap kemampuannya dalam melaksanakan 

suatu tindakan. Dalam perspektif Theory of Planned Behavior (TPB), 

konsep ini berkaitan dengan perceived behavioral control, yaitu sejauh 

mana individu memandang dirinya mampu mengendalikan dan 

melaksanakan suatu perilaku, termasuk dalam aktivitas kewirausahaan. 

Sementara itu, dalam Social Cognitive Theory (SCT), self efficacy 

dipandang sebagai faktor kognitif utama yang mempengaruhi pola 

pikir, motivasi, serta tindakan individu dalam menghadapi berbagai 

tantangan. Dengan demikian, entrepreneurship education dan literasi 

keuangan tidak hanya berperan dalam meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan, tetapi juga dalam memperkuat self efficacy mahasiswa, 

yang pada akhirnya berkontribusi terhadap peningkatan minat 

berwirausaha. Studi ini diharapkan mampu berkontribusi dalam 

pengembangan strategi Pendidikan tinggi, terutama dalam merancang 

kurikulum kewirausahaan yang lebih efisien dan menyediakan literasi 

keuangan yang cukup, sehingga mampu menciptakan generasi muda 

yang tidak hanya memiliki pengalaman yang memadai, tetapi juga 
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memiliki tingkat kepercayaan diri untuk menjadi wirausahawan yang 

berhasil (Dharmanegara et al., 2022). 

1.2 Rumusan masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Apakah entrepreneurship education berpengaruh signifikan 

terhadap minat berwirausaha mahasiswa? 

2. Apakah literasi keuangan berpengaruh signifikan terhadap minat 

berwirausaha mahasiswa? 

3. Apakah self efficacy memoderasi pengaruh entrepreneurship 

education terhadap minat berwirausaha mahasiswa? 

4. Apakah self efficacy memoderasi pengaruh literasi keuangan 

terhadap minat berwirausaha mahasiswa? 

1.3 Tujuan Penelitian  

Sejalan dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini 

adalah untuk: 

1. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh entrepreneurship 

education terhadap minat berwirausaha mahasiswa. 

2. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh literasi keuangan 

terhadap minat berwirausaha mahasiswa. 

3. Untuk mengetahui dan menganalisis peran self efficacy dalam 

memoderasi pengaruh entrepreneurship education terhadap minat 

berwirausaha mahasiswa. 
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4. Untuk mengetahui dan menganalisis peran self efficacy dalam 

memoderasi pengaruh literasi keuangan terhadap minat 

berwirausaha mahasiswa. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

terhadap pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya pada 

manajemen, kewirausahaan, dan keuangan. Temuan penelitian 

ini diharapkan mampu memperkuat pemahaman teoritis 

mengenai pengaruh entrepreneurship education dan literasi 

keuangan terhadap minat berwirausaha, serta menegaskan 

pentingnya peran self efficacy sebagai variabel moderasi. 

Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

acuan bagi penelitian selanjutnya yang mengkaji faktor 

pendidikan dan aspek psikologis dalam pembentukan minat 

berwirausaha. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

a. Bagi Mahasiswa 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman 

mengenai pentingnya entrepreneurship education, literasi 

keuangan, serta keyakinan diri (self efficacy) dalam 

menumbuhkan minat berwirausaha. Dengan demikian, 

mahasiswa dapat lebih termotivasi untuk mengembangkan 

potensi dirinya dan berani memulai usaha. 

b. Bagi Perguruan Tinggi 
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Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi 

pihak universitas dalam merancang dan mengembangkan 

kurikulum kewirausahaan yang lebih aplikatif serta mendorong 

peningkatan literasi keuangan mahasiswa. Dengan demikian, 

perguruan tinggi diharapkan dapat menghasilkan lulusan yang 

tidak hanya memiliki kesiapan untuk bekerja, tetapi juga 

mampu berperan sebagai pencipta lapangan kerja. 

c. Bagi Pemerintah dan Lembaga Terkait 

Penelitian ini diharapkan mampu menggambarkan  mengenai 

pentingnya sinergi antara pendidikan kewirausahaan, literasi 

keuangan, dan pembentukan self efficacy mahasiswa. 

Pemerintah maupun lembaga terkait dapat menjadikannya 

sebagai dasar dalam merumuskan kebijakan yang mendukung 

program kewirausahaan di kalangan generasi muda. 

d. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dan bahan 

perbandingan untuk penelitian lebih lanjut mengenai faktor-

faktor yang memengaruhi minat berwirausaha, baik dengan 

variabel yang sama maupun dengan variabel yang berbeda. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil pengolahan data dan pembahasan yang telah 

dijelaskan pada bab sebelumnya, maka dapat dirumuskan beberapa 

Kesimpulan yang menverminkan temuan utama dari penelitian ini.  

1. Entrepreneruship education berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap minat berwirausaha. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

semakin tingkat Pendidikan kewirausahaan yang diperoleh 

mahasiswa, maka semakin tinggi pula minat mereka untuk 

berwirausaha. Pembelajaran kewirausahaan memberikan pemahaman, 

pengalaman, serta perspektif yang mampu mendorong kesiapan 

individu dalam memulai usaha. 

2. Literasi keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat 

berwirausaha. Mahasiswa yang memiliki pemahaman keuangan yang 

baik cenderung memiliki keyakinan lebih tinggi dalam mengambil 

ekonomi, termasuk Keputusan untuk memulai usaha. Literasi 

keuangan membantu indvidu memahami risiko, peluang, serta 

pengelolaan sumber daya secara rasional. 

3. Self efficacy memoderasi pengaruh entrepreneurship education 

terhadap minat berwirausaha dengan memperkuat hubungan tersebut. 

Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa yang memilki tingkat self 

efficacy tinggi mampu memanfaatkan Pendidikan kewirausahaan 
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secara optimal sehingga dampaknya terhadap minat berwirausaha 

menjadi lebih kuat. 

4. Self efficacy memoderasi pengaruh literasi keuangan terhadap minat 

berwirausaha dengan memperlemah hubungan tersebut. Temuan ini 

menunjukkan bahwa meskipun literasi keuangan berpengaruh 

terhadap minat berwirausaha, peran self efficacy dapat mengubah 

kekuatan hubungan tersebut, sehingga faktor psikologis individu 

menjadi penting dalam menjelaskan variasi minat berwirausaha. 

5.2 Keterbatasan 

Penelitian ini telah dilaksanakan dengan mengikuti prosedur 

penelitian ilmiah serta metide analisis yang sesuai dengan standar 

akadmeik. Meskipun demikian, peneliti menyadari bahwa masih terdapat 

beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan dalam memahami hasil 

penelitian ini, sekaligus menjadi pertimbangan bagi pengembangan 

penelitian selanjutnya, yaitu sebagai berikut : 

1. Penelitian ini hanya melibatkan responden yang berasal dari 

mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis dengan rentang angkatan 

tertentu, sehingga karakteristik responden relative homogen. Kondisi 

tersebut menyebabkan hasil penelitian belum sepenuhnya dapat 

digeneralisasikan pada populasi mahasiswa secara lebih luas, baik dari 

segi program studi, tingkat Pendidikan, maupun latar belakang 

akademik yang berbeda. Selain itu, perbedaan mata kuliah 

kewirausahaan antar program studi juga memungkinkan adanya 
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variasi pengalaman belajar yang dapat memengaruhi tingkat minat 

berwirausaha mahasiswa.  

2. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini terbatas pada 

entrepreneurship education, dan literasi keuangan sebagai variabel 

dependen. Oleh karena itu, masih terdapat kemungkinan adanya faktor 

lain yang belum dimasukkan dalam model penelitian namun 

berpotensi memengaruhi minat berwirausaha, seperti lingkungan 

keluarga, dukungan sosial, pengalaman bisnis sebelumnya, motivasi 

instrinsik, perkembangan teknologi digital, maupun faktor ekonomi 

makro. Keterbatasan ini membuka peluang bagi penelitian selanjutnya 

untuk mengembangkan model yang lebih komprehensif 

3. Penggunaan instrument kuesioner sebagai metode utama 

pengumpulan data menyebabkan hasil penelitian sangat bergantung 

pada persepsi subjektif responden. adanya kemungkinan bias social 

(social desirability bias), kecenderungan responden memberikan 

jawaban yang dianggap ideal, serta perbedaan tingkat pemahaman 

terhadap pertanyaan dapat memengaruhi kualitas data yang diperoleh. 

Hal tersebut menjadi keterbatasan yang perlu diperhatikan dalam 

menafsirkan hasil penelitian secara lebih mendalam.  

5.3 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian serta keterbatasan yang telah diuraikan 

sebelumnya, maka beberapa saran yang dapat diberikan adalah sebagai 

berikut : 
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1. Berkaitan dengan keterbatasan karakteristik responden, penelitian 

selanjutnya disarankan untuk melibatkan peserta yang lebih 

beragam, baik dari program studi, semester, maupun latar belakang 

yang berbeda. Tidak hanya dari Fakultas Ekonomi dan Bisnis, tapi 

juga dari jurusan lain supaya hasilnya lebih lengkap tentang faktor 

yang memengaruhi minat berwirausaha. Selain itu, perbedaan 

kurikulum kewirausahaan di tiap kampus juga bisa dijadikan bahan 

perbandingan agar hasil penelitian lebih bisa diterapkan secara 

umum. 

2. Sehubungan dengan keterbatasan dalam proses pengumpulan data, 

penelitian selanjutnya disarankan untuk membuat strategi yang lebih 

terstruktur dan bervariasi dalam mencari responden. Peneliti bisa 

bekerja sama dengan pihak kampus, organisasi mahasiswa, atau 

komunitas wirausaha agar jangkauan responden lebih luas. Selain 

itu, tidak hanya menggunakan kuesioner, tapi juga bisa 

menambahkan 106 wawancara atau diskusi kelompok supaya 

hasilnya lebih mendalam dan tidak hanya berdasarkan angka saja. 

3. Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengembangkan mode 

dengan menambahkan variabel lain yang bisa memengaruhi minat 

berwirausaha. Misalnya seperti dukungan sosial, lingkungan 

keluarga, pengalaman bisnis, motivasi dari dalam diri, keberanian 

mengambil risiko, atau pemanfaatan teknologi digital. Dengan 

menambahkan faktor-faktor tersebut, hasil penelitian diharapkan 
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bisa memberikan gambaran yang lebih lengkap tentang apa saja 

yang membentuk minat berwirausaha mahasiswa. 

 

4. Mengingat penelitian ini menggunakan metode kuesioner sebagai 

instrumen utama pengumpulan data, penelitian selanjutnya 

disarankan untuk enggabungkan metode kuantitatif dan kualitatif, 

seperti wawancara atau observasi. Dengan metode campuran, hasil 

penelitian bisa lebih mendalam, mengurangi bias dari jawaban 

responden, dan membuat hasilnya lebih akurat serta lebih kuat 

validitasnya. 
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